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Abstrak  

Kecacingan merupakan penyakit endemik dan kronik yang diakibatkan oleh cacing parasit dengan prevalensi 

tinggi, tidak mematikan, tetapi mampu menyebabkan turunnya kondisi gizi dan kesehatan masyarakat. Musa 

paradisiaca secara tradisional telah digunakan untuk mengobati cacingan pada hewan. Studi juga menunjukkan 

bahwa spesies Musa memiliki berbagai aktivitas salah satunya yaitu aktivitas antelmintik. Skrining fitokimia 

pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L.)) diketahui mengandung alkaloid, tanin, terpenoid dan 

saponin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol pisang ambon sebagai vermisidal dan 

ovisidal terhadap Ascaris suum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Uji vermisidal 

dan ovisidal dilakukan secara in vitro. Ekstraksi buah pisang ambon menggunakan metode maserasi. Cacing 

A. suum yang diperoleh dari lumen usus halus babi dibagi menjadi empat kelompok yaitu kontrol negatif, 

kontrol positif, dan dua kelompok perlakuan ekstrak dengan jumlah cacing masing-masing perlakuan tiga ekor. 

Hasil uji menunjukkan kematian cacing pada kontrol negatif terjadi pada jam ke-289, kontrol positif pada jam 

pertama perlakuan, konsentrasi 200 mg/ml pada jam ke-27 dan konsentrasi 400 mg/ml pada jam pertama 

perlakuan. Uji ovisidal kontak tidak langsung didapatkan hasil ekstrak etanol pisang ambon tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap daya berembrio telur A. suum. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol pisang ambon memiliki aktivitas vermisidal terhadap A. suum secara in vitro akan tetapi tidak berpotensi 

sebagai ovisidal.  

 
Kata Kunci: antelmintik, daya berembrio, kecacingan. 

 

Pendahuluan 

Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan 

masalah kesehatan masyarakat Indonesia. Di Indonesia prevalensi askariasis tinggi, terutama pada 

anak. Frekuensinya antara 60-90 %. Infeksi yang terjadi saat ini sudah berkurang, tetapi pada 

beberapa daerah endemik bisa mencapai 30-60% dan di wilayah-wilayah  tertentu  dengan  sanitasi  

yang  buruk prevalensi  kecacingan  bisa mencapai  80% (Kurniawan, 2011; Raina et al., 2013; 

Sumolang et al., 2014). 

Pemberantasan infeksi kecacingan hingga kini terus dilakukan dengan pemberian obat sintetis 

produksi pabrik. Obat cacing yang paling banyak digunakan antara lain: albendazol, mebendazol dan 

pirantel pamoat (Kementerian Kesehatan RI, 2012). Obat sintetis memiliki efek samping terhadap 

penggunanya (Lamasai et al., 2015; Olliaro et al., 2011). Oleh karena itu penggunaan bahan alam 

sebagai alternative pengobatan yeng memiliki efek samping lebih kecil terhadap tubuh manusia perlu 

diteliti lebih lanjut. Studi menunjukkan bahwa spesies Musa memiliki berbagai aktivitas seperti 

melindungi dari sakit maag, potensial imunomodulator, aktivitas antelmintik, aktivitas anti diabetes, 

antibakteri, antioksidan, anti kanker, dan aktivitas anti HIV (Human Immunodeficiency Virus) 

(Joseph et al., 2014). 

Musa paradisiaca secara tradisional selama ini telah digunakan untuk mengobati asma, obat 

cacing, diabetes, hipertensi, flu dan batuk, untuk mencegah kehilangan darah yang berlebihan saat 
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melahirkan atau keguguran, dan juga dalam kejadian usus buntu yang pecah. Seluruh bagian tanaman 

seperti daun, buah-buahan matang maupun mentah dan ekstrak batang tanaman mengandung bahan 

aktif yang telah digunakan untuk menyembuhkan sejumlah besar penyakit manusia (Hussain et al., 

2010; Imam and Akter, 2011; Sable et al., 2013). 

Pisang ambon diketahui memiliki kandungan saponin, glikosida, tanin, alkaloid, dan flavonoid 

(Ariani dan Linawati, 2016). Kandungan tanin mampu menghambat enzim kolinesterase dan 

merusak membran cacing. Terhambatnya kerja enzim dapat menyebabkan proses metabolisme 

pencernaan terganggu sehingga cacing akan kekurangan nutrisi pada akhirnya cacing akan mati 

karena kekurangan tenaga. Membran cacing yang rusak karena tanin menyebabkan cacing paralisis 

yang akhirnya mati. Tanin umumnya berasal dari senyawa polifenol yang memiliki kemampuan 

untuk mengendapkan protein dengan membentuk koopolimer yang tidak larut dalam air. Tanin juga 

memiliki aktivitas ovisidal, yang dapat mengikat telur cacing  yang  lapisan  luarnya  terdiri atas 

protein sehingga pembelahan sel di dalam telur tidak akan berlangsung pada akhirnya larva tidak 

terbentuk (Tiwow et al., 2013). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga penting untuk dilakukan penelitian untuk 

mengetahui adanya aktivitas vermicidal dan ovicidal dari ekstrak etanol buah pisang ambon (Musa 

paradisiaca var. sapientum (L.)) terhadap cacing A. suum secara in vitro. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium menggunakan Rancangan 

Acak. Lengkap (RAL) yaitu uji antelmintik ekstrak etanol daging buah pisang ambon yang terdiri 

atas 4 perlakuan, tiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 

sampai Mei 2017. Buah pisang ambon muda segar diperoleh dari daerah Kecamatan Eromoko 

Kabupaten Wonogiri, determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Sebelas Maret Surakarta, ekstraksi dan pengujian 

adanya metabolit sekunder dilakukan di Laboratorium Kimia Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan (STIKES) Nasional Surakarta. Cacing A. suum diperoleh dari tempat pemotongan hewan 

babi Radjakaja di Jagalan, Surakarta, determinasi cacing dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, uji antelmintik 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi (UGM) Yogyakarta. Alat utama yang digunakan rotary 

evaporator, haemocytometer. 

1. Ekstraksi Buah Pisang Ambon 

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 500 gram serbuk simplisia daging buah pisang 

ditimbang kemudian dimaserasi dengan 5 L etanol 96% pada suhu kamar selama satu hari, lalu 

disaring. Kemudian ampas diremaserasi dengan 3,75 L etanol 96% pada suhu kamar selama satu 

hari, lalu disaring. Setelah disaring, ampas kembali diremaserasi dengan 3,75 L etanol 96% pada 

suhu kamar selama satu hari, lalu disaring. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan dengan vaccum 

rotary evaporator pada suhu 50ºC, kecepatan 70 rpm, dan tekanan 0,7 bar hingga diperoleh ekstrak 

kental ( Ariani et al., 2015; Fachry et al., 2012; Mahatriny et al., 2014; Suarsa et al., 2011; Venkatesh 

et al., 2013). 

2. Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder 

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan cara ditambahkan serbuk Mg dan 2 ml HCl 2N pada 

2 mL larutan ekstrak. Senyawa flavonoid akan menunjukkan warna jingga sampai merah. Identifikasi 

Alkaloid dilakukan dengan cara 3 ml larutan ekstrak ditambahkan dengan 1 ml HCl 2N dan 6 ml air 

suling, kemudian dipanaskan selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat diperiksa dengan 

pereaksi Mayer terbentuk endapan putih. Identifikasi  saponin dilakukan dengan ditambahkan 

aquades. Kemudian dikocok vertikal selama 10 detik. Hasil uji  positif jika timbul busa stabil selama 

beberapa menit (Harborne, 1987 dalam Sukandar et al., 2008; Nirwana et al., 2015). Skrining 

fitokimia tanin dilakukan dengan cara sebanyak 1 mL larutan ekstrak uji direaksikan dengan FeCl3 

10%, adanya tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru tua atau hitam kehijauan. Skrining 

fitokimia  terpenoid dan steroid dilakukan dengan  cara bahan uji dilarutkan dengan kloroform, 
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setelah itu ditambahkan dengan asam asetat anhidrat sebanyak 0,5 ml. Selanjutnya ditambahkan 2 

ml asam sulfat pekat melalui dinding tabung. Adanya terpenoid ditandai dengan terbentuknya cincin 

kecoklatan atau violet pada  perbatasan larutan, sedangkan adanya steroid ditandai dengan 

terbentuknya cincin biru kehijauan (Amelia, 2015; Nirwana et al., 2015; Padmasari et al., 2013). 

3. Uji In Vitro Vermisidal Ekstrak Etanol Buah Pisang Ambon 

Uji ini dilakukan pada 4 kelompok dengan 3 kali pengulangan. Kelompok I direndam di dalam 

NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif; kelompok II direndam di dalam suspensi pirantel pamoat 5 mg/ml 

sebagai kontrol positif; kelompok III-IV direndam di dalam suspensi ekstrak etanol buah pisang yang 

dibuat dengan penambahan pelarut NaCl 0,9%. Konsentrasi yang digunakan pada uji ini ditetapkan 

dari hasil uji penjajagan. Pengamatan dilakukan dengan melihat apakah cacing mati, paralisis, atau 

masih normal setelah pemajanan. Cacing-cacing tersebut diusik dengan batang pengaduk/lidi pada 

bagian anterior, apabila kepalanya masih bergerak berarti cacing tersebut paralisis namun jika cacing 

tetap diam maka cacing tersebut telah mati (Iman et al., 2015; Tiwow et al., 2013; Venkatesh et al., 

2013). 

4. Penentuan Daya Berembrio Telur A. suum 

Daya berembrio telur cacing diamati berdasarkan persentase telur cacing yang berembrio. 

Cacing betina dari masing-masing perlakuan antelmintik ekstrak etanol buah pisang dilakukan 

pembedahan untuk mendapatkan telur dari bagian uterus cacing. Telur cacing ditampung dan 

disaring dengan kain kasa, kemudian dicuci dengan aquadest, dan dicentrifuge dengan kecepatan 

5000 rpm selama 3 menit. Selanjutnya dari suspensi yang didapatkan diambil 10 µl untuk dihitung 

kepadatan telur cacing menggunakan haemocytometer. Hasil yang didapatkan menunjukkan 

kepadatan telur per µl. Kemudian dari simpanan tersebut dilakukan pengenceran untuk mendapatkan 

kepadatan telur yang sesuai untuk uji daya berembrio maksimal 25 butir/µl. Inkubasi koleksi telur 

semua perlakuan pada suhu kamar kemudian dilakukan aerasi. Pengamatan daya berembrio telur 

cacing tersebut selama 30 hari inkubasi (Ardana et al., 2012).  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Pisang Ambon 

Skrining fitokimia ekstrak etanol buah pisang ambon mengandung alkaloid, saponin terpenoid 

dan tannin. 

 
Tabel 1. Skrining fitokimia ekstrak etanol pisang ambon 

                                No             Uji               Hasil                        Keterangan     

                                 1        Flavonoid             (-)          Tidak terbentuk warna jingga kemerahan 

                                 2        Tanin                    (+)          Endapan coklat kehijauan 

                                 3        Terpenoid            (+)          Cincin coklat 
                                 4        Saponin                (+)         Terbentuk busa 

                                 5        Alkaloid               (+)          Endapan putih (Mayer) 
                                                                        (+)          Endapan jingga (dagendorf) 

                                                                        (+)          Endapan coklat (Wagner) 

 

 

2. In Vitro Vermisidal Ekstrak Etanol Buah Pisang Ambon 

Pengamatan waktu kematian cacing dilakukan sesuai batas waktu kematian uji pendahuluan 

pada kontrol negatif. Setiap perlakuan menggunakan tiga ekor cacing. Pada 10 menit pertama semua 

cacing pada kontrol positif mengalami paralisis, dan pada jam ke-1 (60 menit) jumlah kematian 

cacing A. suum sudah mencapai 100%, sedangkan pada perlakuan ekstrak buah pisang ambon, dari 

semua konsentrasi yang diujikan dengan pengulangan tiga kali menunjukkan adanya efek antelmintik 

yang signifikan yang menyebabkan kematian cacing pada semua konsentrasi. Semakin 

meningkatnya konsentrasi menyebabkan waktu kematian cacing menjadi lebih pendek. Hal ini 

disebabkan semakin tinggi konsentrasi, kandungan bahan aktif juga semakin besar. Waktu kematian 

cacing pada in vitro antelmintik ekstrak etanol pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L.)) 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
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Tabel. 2. Rata-rata waktu kematian cacing A. suum pada in vitro ekstrak etanol pisang ambon 

________________________________________________________________ 

        Kelompok       Waktu kematian cacing (jam) 

________________________________________________________________ 
Kontrol (+) Pirantel pamoat 5 mg/ml   1 

Ekstrak 400 mg/ml     1 

Ekstrak 200 mg/ml     27 
Kontrol (-)NaCl 0,9%     289 

________________________________________________________________ 
 

Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol buah pisang ambon dapat 

menyebabkan kematian cacing A. suum. Alkaloid merupakan senyawa yang bersifat basa dan dapat 

menganggu keseimbangan elektrolit dalam tubuh cacing yang menyebabkan cacing kehilangan 

koordinasi saraf. Saponin dapat mengiritasi membran mukosa dan dapat menyebabkan terhambatnya 

asupan makanan sehingga cacing akan kekurangan energi dan mengakibatkan kematian (Faradila et 

al., 2013). Menurut Peter (2008) dalam Ariani et al., (2015) terpenoid dilaporkan memiliki efek 

antelmintik yaitu meningkatkan depolarisasi pada otot cacing dan impuls saraf yang berlebihan, 

sehingga menyebabkan kelumpuhan cacing. Farida et al., (2000) menjelaskan mekanisme tanin 

mengganggu sistem pencernaan dengan cara membentuk ikatan kompleks antara tannin sebagai 

inhibitor dengan enzim pencernaan sehingga menghambat pemecahan molekul menjadi lebih 

sederhana. 

3. Daya Berembrio Telur A. suum 

Awal berembrio telur cacing A. suum yang telah kontak dengan berbagai konsentrasi ekstrak 

etanol buah pisang ambon secara tidak langsung terjadi pada hari ke-10. Rata-rata daya berembrio 

telur cacing A. suum pada masing-masing perlakuan adalah sebagai berikut, P0=0%, P1=6,58%, 

P2=4,84%, dan P3=3,17%. Rata-rata daya berembrio telur mengalami peningkatan yang tinggi 

kecuali pada P0 pada hari ke-21, yaitu P1=96,66%, P2=62,99% dan P3=58,57%. Pada P0 belum 

mengalami peningkatan yang tinggi karena hanya menjadi 2,49%. Sedangkan pada akhir pengamatan 

yaitu pada hari ke-30 menunjukkan hasil P0=28,53%, P1=97,18%, P2=94,70%, dan P3=89,78%. 

Artinya sampai dengan hari terakhir pengamatan sesuai batas waktu yang ditetapkan oleh peneliti 

yaitu pada hari ke-30 telur A. suum masih mengalami embriogenesis. Hasil uji daya berembrio dapat 

terlihat dari tabel 3. 

 
Tabel. 3. Daya berembrio telur A. suum 

                                     Kelompok perlakuan 

        Hari              Kontrol      Kontrol          Konsentrasi      Konsentrasi 
     inkubasi                              (-)               (+)              200 mg/ml        400mg/ml 
                                                      (%)              (%)                  (%)                    (%) 

                      Ke - 10           

 Rata-rata                           0                  6,58                    4,84                3,17    

      Ke - 21           
     Rata-rata                         2,49               96,66                  62,99              58,57     

     Ke - 30           
      Rata-rata                         28,53             97,18                  94,70              89,78 

 

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai p˃0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol buah pisang ambon terhadap daya berembrio telur 

cacing. Kandungan bahan aktif pada ekstrak etanol buah pisang ambon yang diharapkan dapat 

merusak lapisan dinding stadium telur sehingga dapat mencegah terjadinya embriogenesis ternyata 

belum berhasil. Stadium telur terus mengalami perkembangan sampai dengan hari terakhir 

pengamatan, yang artinya stadium telur dari cacing yang sudah mengalami perlakuan in vitro ekstrak 

etanol buah pisang ambon tetap berpotensi menjadi sumber penularan. Telur A. suum memiliki 

dinding yang tebal dengan struktur yang kompleks yang dapat melindungi telur cacing dari bahan-

bahan kimia. Lapisan mukopolisakarida merupakan lapisan paling luar yang khas dengan struktur 

yang tidak beraturan tebal 1,5 µm, lapisan vitelin tipis, lapisan kitin yang sangat kuat tebal 2 µm dan 

lapisan paling yaitu lapisan lemak mencapai 0,8-1 µm, dimana lapisan ini menjadi pelindung dari 
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osmotik ekstrim dan dari bahan kimia terhadap embrio yang sedang berkembang (Ardana et.al., 

2012; Lysek et al., 1985). 

Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak etanol pisang ambon memiliki aktivitas 

vermisidal terhadap A. suum secara in vitro akan tetapi tidak berpotensi sebagai ovisidal. 
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